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Abstract
Health is the most crucial thing in the life of society, for that in every country must have a
responsible institution in that case. Indonesian has an institution in charge of
health. BPJS Kesehatan is a social insurance provider body established by the Indonesian
government to give health insurance for the society. BPJS Kesehatan is a government-run social
security agency that providing health insurance for the society. In accordance with vision of
the BPJS Kesehatan that is Coverage Universe 2019, the entire population of Indonesian must have a
national health insurance before January 1 2019. Therefore, it is necessary to mapping that can cover
the subject, so that BPJS Kesehatan will be easier in prioritizing any regency or city in Indonesia
(especially in North Sumatra) have given socialization first. These districts and cities would be
informed of the benefits of health care and protection in meeting basic health needs organized
by BPJS Kesehatan. Mapping has done using ArcView GIS.
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1. PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan hal yang paling krusial dalam kehidupan bermasyarakat, untuk itu
disetiap negera harus memiliki lembaga yang bertanggung jawab dalam hal tersebut. Indonesia
memiliki sebuah lembaga yang bertanggung jawab dalam hal kesehatan. BPJS (Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial)  Kesehatan sesuai dengan UU. No. 24 Tahun 2011 merupakan sebuah badan
penyelenggara jaminan sosial yang dibentuk pemerintah Indonesia untuk memberikan jaminan
kesehatan bagi masyarakat. Sistem jaminan sosial merupakan program negara yang bertujuan
memberikan kepastian perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat. Tujuan jaminan
sosial tersebut menjadi landasan dibentuknya badan penyelenggara yang berbentuk badan hukum
berdasarkan prinsip kegotongroyongan, nirlaba, keterbukaan, kehati-hatian, akuntabilitas, portabilitas,
kepesertaan bersifat wajib, dana amanat, dan hasil pengelolaan dana jaminan sosial nasional bagi
seluruh rakyat Indonesia. Namun, banyak masyarakat Indonesia yang masih belum menyadari penting
nya hal tersebut, khusunya masyarakat di Sumatera Utara. Untuk itu perlu dilakukan sebuah pemetaan
di Sumatera Utara, sehingga akan diketahui daerah mana saja di Sumatera Utara yang belum ter-cover
ke dalam BPJS Kesehatan.
Menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia), Pemetaan adalah proses, cara, perbuatan
membuat peta. Peta itu sendiri merupakan representasi melalui gambar dari suatu daerah yang
menyatakan sifat, seperti batas daerah dan sifat permukaan, atau secara singkat peta adalah suatu
denah. Pemetaan memiliki fungsi memetakan suatu daerah yang selanjutnya dapat dikelola sesuai
dengan kebutuhan, sehingga pemetaan yang dilakukan dapat memberikan informasi baru dari daerah
yang dipetakan.
ArcView GIS merupakan salah satu tools dari Sistem Informasi Geografis (SIG) atau
geographics information system (GIS) yang mempunyai kinerja yang handal dalam hal pemetaan.
ArcView GIS menyediakan tools yang dapat di-customize oleh penggunanya sesuai dengan kebutuhan
dari pengguna ArcView GIS tersebut. Pemanfaatan teknologi ini banyak dikembangkan terutama
untuk sistem informasi geografis itu sendiri.
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Dengan alasan tersebut peneliti membuat gagasan untuk membangun sebuah aplikasi yang
bisa menyajikan informasi persebaran peserta BPJS Kesehatan, agar BPJS Kesehatan lebih mudah
dalam memprioritaskan Kabupaten atau Kota mana saja di Sumatera Utara yang akan dilakukan
penyuluhan terlebih dahulu, sehingga dengan begitu visi dari BPJS Kesehatan untuk Cakupan
Semesta 2019 dapat terlaksana khususnya di seluruh daerah Sumatera Utara.
2. METODE PENELITIAN
Adapun kerangka kerja di dalam penelitian ini digambarkan adalah identifikasi, analisis dan
perancangan project, desain dan implementasi.
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
Berdasarkan kerangka kerja pada gambar di atas, maka dapat diuraikan tahapan-tahapan
didalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Identifikasi, pada tahapan ini dilakukan proses identifikasi masalah yang kemudian akan
ditemukan solusi dari permasalahan tersebut. Pada tahapan ini juga dilakukan proses inisialisasi
pengguna atau user untuk aplikasi yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. User yang
terkait dalam pengembangan penelitian ini adalah BPJS Kesehatan.
2. Analisis Dan Perancangan Project, pada tahapan ini dilakukan analisis apakah persebaran peserta
BPJS Kesehatan di Indonesia khususnya di Sumatera Utara sudah terpantau secara keseluruhan.
Dengan demikian akan lebih mudah untuk membangun sebuah view atau gambaran persebaran
peserta BPJS Kesehatan di Sumatera Utara.
3. Desain, pada tahapan ini dilakukan proses pen-desain-an aplikasi mulai dari proses pemilihan
peta Sumatera Utara yang akan di-digitasi nantinya, sampai kepada pembuatan desain interface
untuk Aplikasi Persebaran Peserta BPJS Kesehatan Di Sumatera Utara ini.
4. Implementasi, tahapan terakhir yaitu tahapan implementasi. Pada tahapan ini dilakukan proses
implementasi aplikasi menggunakan ArcView GIS versi 3.3 mulai dari proses men-digitasi peta
Sumatera Utara, pembuatan interface aplikasi, sampai kepada proses peng-customize-an
ArcView GIS.
2.1 Spesifikasi Kebutuhan
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, spesifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk
membangun sistem dibutuhkan lingkungan operasi yang tidak hanya mengandalkan mouse. Berikut
ini  lingkungan operasi yang dibutuhkan tersebut :
1. Sistem Operasi Windows XP, sistem operasi (system operation) ini dipilih dikarenakan sudah
sangat familiar oleh penulis, sehingga sangat mudah dalam pengoperasiannya.
2. Arcview GIS (dalam hal ini AcrView GIS versi 3.3), ArcView GIS dalam penelitian ini
digunakan sebagai perangka lunak utama yang akan menjadi pengolah data spasial untuk
membangun Aplikasi Persebaran Peserta BPJS Kesehatan di Sumatera Utara Berbasis Pemetaan
ini. ArcView GIS merupakan salah satu perangkat lunak freeware sehingga jika ingin
dikembangkan kembali akan sangat mudah melakukannya. Selain itu, penulis juga sangat
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familiar untuk menggunakannya, sehingga akan lebih mudah dalam hal peng-customize-an
sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang akan dibangun nantinya.
3. Extensions Tambahan, ArcView GIS mempunyai tools tambahan yang berupa extensions yang
sangat membantu dalam membangun Aplikasi Persebaran Peserta BPJS Kesehatan di Sumatera
Utara Berbasis Pemetaan ini. Penulis menggunakan beberapa extensions tambahan, seperti :
transform.avx dan timer.avx.
2.2 Gambaran Umum Aplikasi
Aplikasi yang dirancang berguna bagi BPJS Kesehatan dalam memantau sudah sejauh mana
penduduk Indonesia yang sudah ter-cover ke dalam BPJS Kesehatan khususnya di Provinsi Sumatera
Utara. Adapun gambaran umum dari aplikasi ini dapat dilihat dari diagram use case berikut ini:
Gambar 2. Use Case Aplikasi
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis kepesertaan BPJS Kesehatan terbagi kedalam 3 kategori, yaitu :
1. PBI (Penerima Bantuan Iuran), pada jenis kepesertaan ini, semua biaya akan ditanggung oleh
pemerintah.
2. PPU (Pekerja Penerima Upah), peserta yang masuk dalam kategori ini adalah setiap pekerja yang
bekerja di sebuah Perusahaan atau Badan usaha. Biaya akan dibebankan kepada Perusahaan atau
Badan usaha tersebut.
3. Mandiri, peserta yang masuk dalam kategori ini adalah peserta bukan penerima upah dan bukan
pekerja, peserta tersebut mendaftarkan diri secara mandiri.
Persebaran peserta BPJS Kesehatan pada penelitian ini mencangkup 25 kabupaten dan 8 kota
yang ada di Sumatera Utara. Berikut ini nama-nama kabupaten dan kota tersebut :
Gambar 3. Daftar Kabupaten Dan Kota Di Sumatera Utara
QUERY: Jurnal Sistem Informasi Volume: 01, Nomor: 01, April 2017 ISSN 2579-5341 (online)
~ 64 ~
Berdasarkan analisis dan gambaran umum yang sudah disinggung sebelumnya pada
penelitian ini, dikembangkan sebuah aplikasi pemetaan untuk persebaran peserta BPJS Kesehatan di
Sumatera Utara. Berikut ini user interface dari aplikasi pemetaan tersebut :
a. Interface Login
Pada interface ini, admin yang diberi kewenangan hak akses akan melakukan proses login
terlebih dahulu, hal ini untuk mengantisipasi agar aplikasi tidak digunakan oleh pihak yang tidak
berwenang. Berikut ini adalah tampilan dari interface login :
Gambar 4. Interface Login Aplikasi Pemetaan
b. Interface Intro
Interface yang akan muncul setelah admin berhasil melakukan proses login adalah adalah
interafce intro. Interface intro merupakan sambutan bagi admin dari aplikasi pemetaan ini. Berikut ini
tampilan dari interface intro :
Gambar 5. Interface Intro
c. Interface Utama
Pada interface utama ini dijelaskan jumlah peserta BPJS Kesehatan yang sudah ter-cover dan
tersebar pada 25 Kabupaten dan 8 Kota di Provinsi Sumatera Utara. Berikut ini tampilan dari interface
utama:
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Gambar 6. Persebaran Peserta BPJS Kesehatan Di Sumatera Utara
Daerah yang memiliki arsiran berwarna merah gelap menandakan bahwa jumlah peserta BPJS
Kesehatan pada Kabupaten atau Kota tersebut memiliki jumlah yang banyak. Tetapi jika arsiran
berwarna semakin cerah, maka jumlah peserta pada Kabupaten atau Kota tersebut semakin kecil.
d. Interface Informasi Tambahan
Pada interface informasi tambahan ini dijelaskan lebih detail tentang persebaran peserta BPJS
Kesehatan di Sumatera Utara. Adapaun informasi yang diberikan yaitu berapa jumlah 3 jenis
kepesertaan pada setiap Kabupaten dan Kota yang sudah tercover di BPJS Kesehatan untuk Provinsi
Sumatera Utara. Berikut ini tampilan dari interface tersebut ketika diklik hotlink pada setiap
informasi.
Gambar 7. Informasi Jumlah Kepesertaan Pada Kabupaten Dairi
4. KESIMPULAN
Penelitian Aplikasi Persebaran Peserta BPJS Kesehatan Di Sumatera Utara Berbasis
Pemetaan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu : pencarian data kepesertaan BPJS Kesehatan
di Sumatera Utara sebagai bahan masukan (input) yang bersumber dari Bakosurtanal (Badan
Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional), Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, BPJS Kesehatan,
Pemprov Sumatera Utara juga dari beberapa harian surat kabar digital, pengolahan data menggunakan
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ArcView GIS 3.3 dan tahapan terakhir adalah proses pembuatan hasil keluaran (output) berupa view
persebaran peserta BPJS Kesehatan pada Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara.
Dari 25 kabupaten dan 8 kota yang ada Sumatera Utara, ternyata masih banyak penduduk
yang belum tercover menjadi peserta BPJS Kesehatan. Tahun 2015 jumlah penduduk di Sumatera
Utara berjumlah 13.215.201 jiwa, yang sudah ter-cover ke dalam BPJS Kesehatan masih berada pada
angka 6.352.938 jiwa (total ini termasuk 4.129.297 jiwa ter-cover ke dalam kategori PBI).
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